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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis jual-beli emas secara tidak tunai berdasarkan pada
dasar ekonomi Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan
studi literatur. Data dianalisis dengan metode induktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa jual beli
emas secara tidak tunai bertentangan dengan dalil syara’ sebagai dasar praktik ekonomi Islam.
Berdasar pada nash syara’ yang ada tentang aturan dasar jual beli barang ribawi termasuk di
dalamnya emas, dan ‘I/lat (latar belakang hukum) keharaman benda-benda tersebut sama sekali
tidak dinyatakan di dalam nash tersebut sehingga tidak bisa diambil ‘i//atnya. Oleh karena itu
transaksi jual-beli emas harus dilakukan secara kontan, karena syarat sah dari transaksi jual-beli
emas adalah masing-masing penukar harus menyerahkan barangnya dalam satu majelis. Oleh
karena itu, kalau masing-masing penukar tersebut berpisah, sementara keduanya belum
menyerahkan barangnya, maka jual-belinya tidak sah.

Kata Kunci: jual beli emas, jual beli tidak tunai, telaah fatwa

Abstract

The purpose of this study is to analyze the sale and purchase of gold in a non-cash basis based on
the basis of Islamic economics. This research is a descriptive qualitative research, with a literature
study approach. Data were analyzed by inductive method. The results of the analysis show that
buying and selling gold in cash is contrary to the syara' argument as the basis for Islamic economic
practice. Based on the existing syara texts about the basic rules of buying and selling usury goods
including gold, and the illat (legal background) of the prohibition of these objects is not stated in
the text at all so that the illat cannot be taken. Therefore, gold buying and selling transactions
must be carried out in cash, because the legal requirement of a gold sale and purchase transaction
is that each exchanger must submit the goods in one assembly. Therefore, if each of the exchangers
separates, while both have not delivered the goods, then the sale and purchase is invalid.
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Pendahuluan

Saat ini berkembang model transaksi
jual-beli emas dengan berbagai mekanisme,
baik kontan atau tunai dan non tunai/ kredit/
Tangguh. Di antara dasar dilaksanakannya
transaksi jual beli mas dengan non tunai
adalah fatwa DSN-MUI Nomor: 77/DSN-
MUI/V/2010 tentang kebolehan dalam jual-
beli emas secara tidak tunai (cicilan), yang
telah ditetapkan pada tahun 2010 (DSN-
MUI, 2010). Fatwa tersebut membolehkan
jual-beli emas dengan tidak tunai yaitu
dihukumi  mubah menggunakan akad
murabahah (Fahmi dkk., 2020).

Ekonomi Islam berpandangan bahwa
emas adalah termasuk barang ribawi yang
memiliki syarat mutlak dalam
mentransaksikannya, yaitu semisal atau sama
jenis, kontan, dan terjadinya serah terima
(Triono, 2017). Dalil kebolehan pertukaran
tersebut adalah hadits berikut:

“Juallah emas dan perak sesuka kalian,
dengan (syarat harus) kontan"™ (HR al-
Tirmidzi, dari Ubadah bin Shamit).

Dengan demikian, tidak boleh menjual
emas dengan perak kecuali secara kontan.
Jika pembeli dan penjual sama-sama telah
berpisah sebelum keduanya sama-sama
sepakat maka pertukaran tersebut statusnya
rusak (fasid) (Maliki, 2009).

Lantas, bagaimana kajian tentang
fenomena perkembangan transaksi
kontemporer saat ini tetang berbagai model
transaksi emas secara tangguh/kredit, bahkan
telah dilindungi oleh fatwa DSN MUI
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Nomor:  77/DSN-MUI/V/2010  Tentang
Kebolehan Jual-Beli Emas Secara Tidak
Tunai. Menarik untuk kita kaji lebih
mendalam fakta transaksi kontemporer ini.
Dan  akan dianalisis  menggunakan
pandangan Syekh Tagyuddin An-Nabhani.

Landasan Teori

Emas dan perak adalah sebagian dari
enam jenis barang ribawi yang disepakati
oleh para ulama selain dari kurma, garam,
gandum, dan sya ’ir. Hal tersebut berdasarkan
hadits Nabi SAW vyang diriwayatkan dari
Ubadah bin al-Shamit r.a yang menyatakan
(Bukhari No. 2067, 2: 761; Muslim, No.
1584, 693)(Maliki, 2009):
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Emas dengan emas, perak dengan perak, bur
dengan bur, gandum dengan gandum, kurma
dengan kurma, garam dengan garam;
dengan ukuran yang sebanding secara tunai.
Jika kelompok ini berbeda-beda (ukurannya)
maka juallah sesuka kalian, apabila tunai.
(HR Imam Muslim, dari Ubadah bin Shamit).

Ijmak sahabat dan hadits tersebut
menyatakan barang-barang tertentu, yang di
dalamnya terdapat praktik riba dan tidak bisa
ditetapkan selain terhadap barang-barang
tersebut, selain keenam jenis barang tersebut
tidak  terdapat satu  dalilpun  yang
mengharamkannya. Imam Nasa’i dari
Ubadah bin Shamit, menuturkan bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda:
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“Emas dengan emas,biji dan zatnya harus
sebanding timbangannya. perak dengan
perak, biji dan zatnya harus sebanding
timbangannya. garam dengan garam, kurma
dengan kurma, bur dengan bur, say’ir
dengan sya’ir, sama dan sepadan. Siapa saja
yang menambahkan atau minta tambahan,
dia telah melakukan riba”. (HR an-Nasa’i).

Hadits tersebut menjelaskan tentang
kondisi yang diharamkan, yaitu menimbang
emas dan perak (yang sejenis: emas dengan
emas atau perak dengan perak) dengan saling
melebihkan, serta menakar gamh, sya'’ir
garam dan kurma dengan cara saling
melebihkan.

Jika emas dibeli dengan perak, dalam
bentuk transaksi benda, misalnya yang
bersangkutan mengatakan, “aku menjual satu
Dinar emas ini kepadamu dengan satu dirham
perak”. Lalu kedua barang tersebut sama-
sama ditunjukkan, dan dua-duanya sama-
sama ada barangnya, atau emas dijual dengan
perak dalam bentuk transaksi benda yang
lain, misalnya terjadi transaksi terhadap
barang yang disifati, tanpa ditunjukkan
barangnya, lalu dikatakan, “aku menjual satu
Dinar Mesir kepadamu dengan sepuluh
Dirham Hijaz”. Semua ini mubah. Sebab
uang tersebut menjadi jelas karena adanya
pernyataan dalam suatu transaksi sehingga
pemilikan atas bendanya bisa ditetapkan.

Hanya saja semua itu harus sama-sama
kontan dan bukannya dengan cara kredit, atau
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barang dengan barang dan bukannya dengan
kredit, atau dengan melebihkan timbangan
yang satu dengan timbangan yang lain, atau
dengan menyamakan timbangan yang satu
dengan timbangan yang lain, atau sama-sama
tanpa timbangan, ataupun antara yang
ditimbang dengan tanpa timbangan,
semuanya boleh. Dalil kebolehan pertukaran
tersebut adalah hadits berikut:

Imam Muslim meriwayatkan hadits
dari Abi Bakrah r.a yang mengatakan:

il g i o fl 5 il A lia all 5t 03
O s ok Aladlly CRA o iy Wi ik Cadly
il 1568 (G 3y 1 08 Ja, Al

“Kami telah diperintahkan (yaitu oleh
Rasulullah  SAW) untuk membeli perak
dengan emas dan membeli emas dengan
perak sesuka kami”. Abu Bakrah berkata,
beliau ditanya oleh seorang laki-laki”. Lalu
beliau  menjawab  “harus  (kontan)?”
kemudian abi bakrah berkata, “demikianlah

yang aku dengar”. (HR Muslim).

Dengan demikian, tidak boleh menjual
emas dengan perak kecuali secara kontan.
Jika pembeli dan penjual sama-sama telah
berpisah sebelum keduanya sama-sama
sepakat maka pertukaran tersebut statusnya
rusak (fasid).

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits
dari Malik bin Aus ra. yang mengatakan,
bahwa Nabi SAW pernah bersabda:
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“Juallah emas dan perak sesuka
kalian, dengan cara kontan” (HR al-
Tirmidzi,).

Nabi SAW melarang menjual emas
dengan uang dengan cara kredit, serta
melarang menjual barang yang tidak ada
wujudnya. Oleh karena itu, masing-masing
harus saling menyerahkan barangnya dalam
satu majelis. Apabila mereka berpisah,
sebelum masing-masing saling menyerahkan
barangnya, maka pertukaran tersebut bathil
karena syaratnya tidak terpenuhi.

Pertukaran Mata Uang

Pertukaran mata uang dengan mata
uang lain yang sejenis disyaratkan sama
persis berat dan jenisnya dan sama sekali
tidak boleh melebihkan satu atas yang lain,
sebab tindakan seperti ini merupakan riba
dan hukumnya haram seperti pertukaran
emas dengan emas yang lain, termasuk
pertukaran antara uang kertas yang nilainya
bisa ditukar menjadi emas (convertible paper
money) dengan emas. Adapun pertukaran
mata uang dengan mata uang lain yang
berbeda jenisnya, seperti pertukaran emas
dengan perak, pertukaran Poundsterling
dengan Dolar hukumnya mubah dengan
syarat diserah-terimakan (ditempat). Dalam
hal ini tidak ada bedanya antara pertukaran
mata uang di dalam dan luar negeri. Sebab
hukum syariahnya sama dan tidak berubah-
ubah.

Adapun fiat money, yaitu uang yang
tidak dapat ditukarkan dan tidak disandarkan
pada emas atau perak, mengambil hukum dua
jenis uang yang berbeda. Dalam hal ini boleh
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melebinhkan ~ dan  menyamakan  kurs
pertukarannya dengan syarat semuanya harus
sama-sama tunai. Karenanya pertukaran mata
uang negara Islam dengan mata uang negara-
negara lain hukumnya mubah. Begitu pula
menukarkan antar mata uang negara-negara
Islam. Boleh juga melebihkan pertukaran dua
mata uang tersebut, sebab keduanya meiliki
jenis yang berbeda, dengan syarat, pertukaran
mata uang tersebut harus sama-sama tunai,
sesuai dengan pertukaran emas dengan perak.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif ~ deksriptif, yaitu serangkaian
informasi yang digali dari hasil penelitian
masih merupakan fakta-fakta verbal, atau
berupa keterangan-keterangan saja. Sumber
data berupa data sekunder, dan teknik
pengumpulan data dengan studi literatur.
Metode analisis yang digunakan dalam
proses penelitian ini adalah analisis kualitatif
bersifat induktif (Sugiyono, 2018). Pada
tahap ini, pendekatan dilakukan adalah
menggunakan dasar ekonomi Islam berupa
nash syara’ berupa hadist rasulullah tentang
jul beli emas dan barang ribawi lainnya.

Pembahasan

Keputusan fatwa DSN-MUI tentang
hukum Jual-beli emas secara tidak tunai
melalui jual-beli murabahah, hukumnya
boleh (mubah, ja’iz) selama emas tidak
menjadi alat tukar yang resmi (uang).
Keputusan tersebut dibuat oleh DSN-MUI
berdasarkan pendapat jumhur ulama yang
berpendapat bahwa ketentuan atau hukum
jual-beli emas merupakan ahkam mu allalah
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(hukum yang memiliki ‘illat), dan ‘llat-nya
adalah tsamaniyah, yaitu illat transaksi emas
dan perak pada masa wurud hadits
merupakan tsaman (harga) alat pembayaran
atau pertukaran (uang), namun sekarang telah
berubah menjadi si/’ah (barang) yaitu emas/
perak sudah dibentuk menjadi perhiasan
berubah menjadi seperti pakaian dan barang,
dan bukan merupakan tsaman (harga, alat
pembayaran, uang).

Berdasarkan hal tersebut maka, tidak
dihukumi riba dalam transaksi jual-beli emas
secara tidak tunai, karena telah berubah
kegunaannya menjadi barang, Maka, boleh
hukumnya transaksi jual-beli emas secara
tidak tunai selama emas tidak menjadi alat
tukar (uang).

Menurut Syekh Taqyuddin an-Nabhani
dalam bukunya Sistem Ekonomi Islam
Terjemahan dari Nidzom al-Iqgtisodi, beliau
menjelaskan bahwa, tidak bisa dikatakan
keharaman praktik riba dalam emas dan
perak karena keduanya bisa ditimbang, lalu
dibuatlah  ‘i/lat keharaman praktik riba
didalam barang tersebut karena jenis
barangnya bisa ditimbang. Sebab, kata
timbangan (wazn) terdapat didalam hadits
sebagai kata yang tidak mempunyai ‘i/lat
apapun. ‘lllat (latar belakang hukum)
keharaman benda-benda tersebut sama sekali
tidak dinyatakan didalam nash tersebut
sehingga tidak bisa diambil ‘i/latnya. Sebab
‘Illat harus berupa ‘illat Syar iyah dan bukan
‘illat  ‘aqliyah. Selama ‘illat tidak bisa
dipahami dari nash, maka ‘/lat tersebut tidak
diakui.
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Dijelaskan pula oleh syekh Tagiyuddin
an-Nabhani bahwa syarat sah dalam transaksi
jual-beli  emas adalah  masing-masing
penukar harus menyerahkan barangnya
sebelum berpisah. Jika masing-masing
penukar berpisah sebelum menyerahkan
barangnya, maka pertukaran tersebut
statusnya tidak sah, karena syarat sah dari
transaksi tersebut adalah harus kontan.

Dengan demikian, tidak boleh menjual
emas dengan perak kecuali secara kontan.
Jika pembeli dan penjual sama-sama telah
berpisah sebelum keduanya sama-sama
sepakat maka pertukaran tersebut statusnya
rusak (fasid). Nabi SAW bersabda:

sy el V) G, (ol Cadl

Emas (ditukar) dengan uang bisa riba,
kecuali setelah terjadi serah-terima (HR al-
Bukhari dan Abu Dawud, dari Umar).

Juallah emas dan perak sesuka kalian,
dengan cara kontan (HR al-Tirmidzi,).

Nabi SAW Melarang menjual emas
dengan uang dengan cara Kkredit, serta
melarang menjual barang yang tidak ada
dengan yang ada. Karena itu, masing-masing
harus saling menyerahkan barangnya dalam
satu majelis. Apabila mereka berpisah,
sebelum masing-masing saling menyerahkan
barangnya, maka pertukaran tersebut bathil
karena syaratnya tidak terpenuhi.

Kesimpulan
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Menurut DSN-MUI terkait hukum jual-
beli emas secara tidak tunai adalah boleh
selama emas tidak menjadi alat tukar (uang).
Keputusan tersebut dibuat oleh DSN-MUI
berdasarkan pendapat jumhur ulama yang
berpendapat bahwa ketentuan atau hukum
jual-beli emas merupakan ahkam muallalah
(hukum yang memiliki ‘illat); dan ‘llat-nya
adalah tsamaniyah, (harga) dan alat
pembayaran atau pertukaran (uang), yang
sekarang telah berubah menjadi  sil’ah
(barang), vyaitu emas atau perak sudah
dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi
seperti pakaian dan barang, dan bukan
merupakan tsaman (harga, alat pembayaran,
uang), sehingga tidak dihukumi riba, karena
telah berubah kegunaannya menjadi barang
oleh karena itu tidak terjadi riba. Oleh karena
itu, boleh hukumnya transaksi jual-beli emas
secara tidak tunai selama emas tidak menjadi
alat tukar (uang).

Meskipun DSN-MUI sudah memberi
keputusan tentang kebolehan jual-beli emas
secara tidak tunai dengan dasar selama emas
tidak menjadi alat tukar, namun hal tersebut
tidak sesuai dengan pandangan Syekh
Tagyuddin an-Nabhani. Menurut Syekh
Tagyuddin an-Nabhani ‘/llat (latar belakang
hukum) keharaman benda-benda tersebut
sama sekali tidak dinyatakan didalam nash
tersebut sehingga tidak bisa diambil ‘illatnya.
Oleh karena itu transaksi jual-beli emas harus
dilakukan secara kontan, karena syarat sah
dari jual-beli emas adalah masing-masing
penukar harus menyerahkan barangnya
dalam satu majelis. Jika masing-masing
penukar tersebut berpisah, sementara
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keduanya belum menyerahkan barangnya,
maka jual-belinya tidak sah.

Saran

Fatwa DSN  Nomor:  77/DSN-
MUI/V/2010 Tentang Jual-Beli Emas Secara
Tidak Tunai yang membolehkan Jual-Beli
Emas Secara Tidak Tunai sebaiknya
dilaksanakan  kajian  ulang  dengan
mengambil dasar syariah yang rajih dan kuat
demi kejelasan dan kenyamanan umat
sehingga tidak menimbulkan keraguan dalam
melakukan transaksi (muamalah).
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